PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA MANIPULATIF
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELASI SD NEGERI NO.54 BINAMUNGAN
KABUPATEN BANTAENG

—————

10540 8687 13

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

_
LEMBAR PENGESATIAN

Skripsi atas nama NURFURGQANI, NTM 10540 8687 13 diterima dan disahkan oleh pamitia
ujian skripsi berdasarkan surat keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Nomor: 176/Tahun 1430 HB0LM @ wyuyal 09 Rabiul Awal 1439 H/28 November 2017 M,

sebagai salah satu 1- a, celar Sarjana Pendidikan pada Jurusan
guan dan [lmu Pendidikan Universitas

-------------------




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa 3 mﬂﬂl}ﬁﬂl

NIM : 10540 8687 13

Jurusan didikan Guru Sekolah Dasar S1

rrrrr

gy dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah




MOTTO

‘.. dan J'a:njanfa/f kamu Eerjautus asa dari ralimat %ffa/; <5e¢‘un‘__z_7uﬁdn'}/a

tiada b'erjautu.r asa dari ralmat %ffa/; melainkan kaum yang gaflr !

Tari ini adala enyataan,

£BJO£ adalak masa zl'ga an.

ygnyya/@m masa Jalu dan sambutfak masa zfgum.

3:1(]91' J'a:nja:n b'uanj Joenjafaman /fa:nya karena sebuak masa latu.

Vi



PERSEMBAHAN

Yang utama dari segalanya.
Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT.

Taburan cinta dan kasih sayang-Mu telah memberiku kekuatan, membekaliku dengan

ilmu. Atas karunia serta kemudahan

rikan akhirnya skripsi yang sederhana

n“““ ﬁ%

‘i\ / "”"l ﬂiﬂ“ \ 8
Yo ‘\‘* l @’

ey, N

Vil



KATA PENGANTAR

[ S, 11 PR s P P |

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah swt, yang telah melimpahkan
Rahmat petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian sampai kepada
penyusunan skripsi yang berjudul s oAl Penggunaan Alat Peraga Manipulatif
(Manipulatif Materia) Terhadap "/ a Kelas | SD Negeri No.54
Binamungan Kabupaten.# g{i P‘SK'RI;HAM

Q- P‘ 4'? arnya kepada

w~!\
\ n.lnh.

penyelesaian skripsi ini.

Tidak lupa pula Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada (1) Dr. H. Abd.
Rahman Rahim, SE., MM, Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar (2) Erwin Akib,
SPd., M.Pd., Ph.D, Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar (3) Sulfasyah, MA, Phd Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah

Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar (4)



Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang telah
banyak memberikan ilmu pengetahuan dan berbagai pengalaman kepada penulis.

Terima kasih buat teman, sahabat, kekasih Aidil asgar, Nurindah sari, Nur afni
magfirah, Siska yuliska, Wahyuni Selama ini memberika semangat, dorongan, ilmu dan
bantuan dalam menyel esaikan skripsi.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan sumbangan berupa

saran dan kritik yang bersifat membangun, karena penulis menyadari sepenuhnya bahwa

tulisan ini masih jauh dari keﬁempur 3 san ini dapat bermanfaat kepada kita

gustus 2017

= \\d‘l

5



DAFTARISI

BAB Il KAJAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS.............. 9
AL KGIANPUSLEKA .......covieieeiriesieeces s s 9
1. PengertianPengarun............oooeieiienineee e 9

2. Belgar dan Pembelgjaran Matematika di Sekolah Dasar............... 10

a PengertianBelgjar .........cccoeiiieiieeeeee e 10



b. Hakikat Pembelgjaran Matematika Di Sekolah Dasar .................. 13

c. Pengertian Pendidikan Matematika............cccceecveveeneesencenneeieeenen, 15
d. Tujuan dan Karakteristik Mata Pelgjaran Matematika.................. 17
3. Hakikat BEIGar......ccoorerererirririeirsss s 22
a Pengertian BElgar ......cccccoeeveeeceseee e 22

b. Prinsip-Prinsip Belgjét

C. Populasi dan Sampel Penelitian..........cccoocvveeieeresceseece e 34
D. Definisi operasional Variabel ..........ccooveeevienecie e 37
E. INStrument Penilaian ..........cccceeeiiiiiiiesiceseeee e 38

F. Teknik Pengumpulan Data............ccccveveeiieieeseeieseese e 39



G. TEKNIKANAITISIS DALAL ... e e e e e e e e e e e e e eaaanes 40

1. Andisis Data Statistik DesKriptif.......ccccceeveevereereeie e 41

2. AndisisData Statistik INfFErenSial .......cooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 42




DAFTAR TABEL

Tabel
2.1 Langkah-langkah Model PembelgjaranK ooperatif ...........ccoocoeeeerenieicncneenne. 21
3.1 DeSAINPENElILIBN......ccoeeeiiriiieeeicee e 34

A,
I

\ |




Gambar

2.1 SkemaKerangkaPikir

DAFTAR GAMBAR




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mutu pendidikan di Indonesia saat ini masih belum menunjukkan perbaikan
signifikan. Hal ini ditandai dengan adanya ketertinggalan didalam mutu pendidikan

forma dan informal. Pendidikan sangatlah penting bagi manusia karena didalam

pendidikan, ia akan mendapatka macam pengetahuan, keterampilan, dan
perubahan sikap serta i w terdapat proses belgar,
prosesinilah yand Tnengiiasiiy hahs ’ f)fy‘"‘n Menurut Hera Lestari
Mikarsa, :\ lingkungan atas
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kehidupan setiap manusia. Pendidikan manusia dapat memperoleh berbagai
pengetahuan dan dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat
diterapkan di dalam kehidupan seseorang. Oleh karenaitu, kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi anak usia sekolah perlu ditingkatkan terutama pada tingkat Sekolah

Dasar (SD). Pada tingkatan ini seorang anak mulai menerima berbagai pengetahuan
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yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah Dasar merupakan
jenjang pendidikan yang paling dasar dalam pendidikan formal.

Meskipun diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang
yang harus ditata, disiapkan dan diberikan saran atau rasarana dalam arti modal
material yang besar, tetapi sampa saat ini indonesia masih berkutat pada
problematika klasik yaitu kualitas pendidikan yang masih rendah. Problematika ini

setelah dicoba untuk dicari akar permasalahannya bagaikan sebuah mata rantai yang

melingkar dan tidak tahu dari_mefie

Pada kurlkul '- “ F& I'“U "'.I' 5 ‘t" beberapa mata pelajaran
. P‘ 11 5 ‘}4‘: ‘:;‘ an Matematika yang
\\"H“i'h his YA pe| ajaran

/

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setigp orang harus mempelgarinya
karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan
masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang
bentuk dan ukuran, pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting adalah

kemampuan melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada.
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Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003 : 252:2) mengemukakan
bahwa matematika merupakan bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. sedangkan fungsi
teoritisnya untuk memudahkan berfikir. Dengan kata lain, matematika adalah bekal
bagi peserta didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Sebagai

bahasa ssimbol, ciri utama matematika ialah penalaran secara deduktif namun tidak

menggunakan media pembel gjaran yang kreatif dan menarik.

Salah satu tujuan pembelgaran matematika yang tercantum dalam standar isi
dan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006 adalah
siswa dapat memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritme secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam

pemecahan masalah.
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Daam kurikulum Depdiknas 2004 disebutkan bahwa standa kompetensi
matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan
pembelgaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang diperlukan ialah dapat
memahami dunia sekitar, namun yang diperlukan iaah dapat memahami dunia
sekitar, mampu bersaing, dan berhasil dalam kahidupan. Standar kompetensi yang
dirumuskan dalam kurikulum ini mencakup pemahaman konsep matematika,

komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan masalah, serta

7\

asilan proses
Snpatan yang
nnya. Trianto
(2007:136)" ke N peranar dalaim - 3 (1) Motivator,
menunjukkan Menyadarkan murid
dari kekeliruan ya jawab terhadap
seluruh kegiatan kelas. (5) Pengarah, pemimpin kegiatan murid untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. (6) Manger, mengelolah sumber belgjar, waktu dan
organisasi kelas. (7) Memberikan penghargaan pada prestasi yang dicapai murid.

Hal ini terungkap berdasarkan kegiatan observasi serta wawancara yang

dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

dengan guru kelas | SD Negeri NO.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng sangat
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minim dalam kemampuan belajar mandiri, termasuk sulit digjarkan karena menuntut
murid memahami sesuatu melalui apa yang dipelgarinya Kemampuan belgar
mandiri murid SD Negeri No.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng belum maksimal.
Pada proses pembelgjaran sering terdapat siswa yang terlalu dominan berbicara dalam
kelompok. Sebaliknya ada juga murid yang pasif dan pasrah sgja pada rekannya yang
lebih dominan. Selain itu tingkat pemahaman murid terhadap pembelagjaran

Matematika masih sangat rendah. JKeadaan murid dalam kelas tidak dapat

A‘;."; gelolaan kelas tidak baik dan guru

media kongkrit

Daam pembelajara 2 nipulatif dadam hal ini
merupakan bagian dari media pembelgaran yang berupa alat. Alat peraga adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan pesan merangsang pikiran,
perasaan dan perhatikan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belgjar
(Ali, 1989 : 7). Menurut Resuffendi (1992 : 7), Alat peraga adalah alat yang
menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, sedangkan dat peraga

matematika menurut Pramudjono (1995 : 7), adalah benda konkret yang dibuat,
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dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep matematika. Alat peraga manipulatif adalah suatu benda
yang dimaniulasi oleh guru dalam menyampaikan pelgjaran matematika agar siswa
mudah memahami konsep.

Hardiyana (2011 : 8) Alat peraga manipulatif (manipulative material) adalah
alat bantu pelgaran yang digunakan oleh guru dalam menerangkan materi pelgjaran
dan komunikasi dengan siswa, sehingga mudah memberi pengertian kepada siswa

t‘/\m_ an_menggunakan benda-benda yang

tentang konsep materi yang.¢!

konsep ya

pembelgjaran 1 &”?:ba ﬁpﬁq i bukan sgja untuk
. \ STAKAAN //

pelgaran matemetikadelapt pe olE g terkait sesudl tema.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu
penelitian dengan judul “Pengaruh Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material)
Terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas | SD Negeri No.54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebaga berikut :
“Bagaimanakah Pengaruh Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material) Terhadap
Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas | SD Negeri No.54 Binamungan Kabupaten

Bantaeng ”

C. Tujuan Pendlitian
n.penelitian ini adalah untuk
) Terhadap Hasil
Kabupaten
D. Manf

siswa agar dapat meningkatkan hasil belgjar

2. Manfaat Praktis
a. Bagi murid : Menumbuhkan kerjasama, kepedulian, dan kesiapan murid
b. Bagiguru: Sebagai bahan pemikiran bagi guru bahwa dalam

pembel gjaran hendaknya diadakan variasi model pembelgjaran yang lebih
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melibatkan murid dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat
mempengaruhi prestasi belajar matematika
. Bagi sekolah : Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah yang
bersangkutan untuk mempengaruhi prestasi belgjar matematika pada
khususnya dan kualitas pendidikan pada umumnya
. Bagi pendliti : Sebagai usaha menambah wawasan dan pengetahuan baru
tentang penerapan aat peraga manipulatif sebagai beka untuk menjadi

guru yang profesionél
| A4
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pengaruh

Pengaruh Menurut Wiryanto, Pengaruh merupakan tokoh formal

dari wagjah sebuah kekuasaan yang didapatkan oleh seseorang sewaktu
merekatidak mempunya kewenangan bertindak.
Surakhmad pengaruh merupakan suatu kekuatan yang dimunculkan

dengan senggja dari seseorang atau dari suatu benda sehingga dapat
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memunculkan suatu perubahan reaks terhadap segala sesuatu yang ada di
sekeliling yang berpengaruh.

Jadi, dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu,
baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam

sehingga mempengaruhi apa-# ang ada di sekitarnya.

tentang matematika, kesusasteraan, olah raga, kesenian dan agama.

Belgjar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,
sikap, dan mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu

atau proses memperoleh pengetahuan.
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Hamalik (2003 : 3) menjelaskan bahwa belgar adaah
memodifikas atau mempengaruhi perilaku melalui pengalaman
(Learning is defined as the modificator or strengthening of behavior
through experiecing). Menurut pengertian ini, belgjar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan.

Belgar secar artikan sebagai perubahan pada individu

yang terjadi meld hikan karena pertumbuhan atau

perkem m pﬁ‘ MUH K=seseorang sgjak lahir.
/Q: ﬁ m KAS 4 ang berpendapat

009) mendefinisikan belgjar
adalah suatu prose dimana suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat dari pengalaman. Oxford Advanced Learner’s
Distionary (1990 : 709) mendefinisikan belajar sebagai kegiatan
memperoleh  pengetahuan atau keterampilan mealui  studi,

pengalaman, atau karena digjar.
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[lleris (2000 : 14) dan Ormorod (1995) seperti yang dikutip
Wikipedia (diakses 2 September 2009) menyatakan bahwa belgar
adalah suatu proses yang membawa bersama-sama pengaruh dan
pengalaman kognitif, emosional, dan lingkungan untuk memperoleh,
meningkatkan atau membuat perubahan di dalam pengetahuan,

cara pandang (world views) dari

A ﬂﬂ 04
ra-belajar-dan perkembangan sangat erat

kaitannya. Jadi, belgjar di sini diartikan sebagai proses perubahan
perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi
paham, dari kurang terampil menjadi kurang terampil, dan dari
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi

lingkungan maupun individu itu sendiri.
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Berdasarkan uraian di atas, maka belgjar dapat diartikan sebagai
proses perubahan tingkah laku individu secara keseluruhan baik dari
segi  pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan kebiasaan

sebagai akibat dari pengalaman interaksi antara individu dengan

individu maupun dengan lingkungannya.

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondis khusus atau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu.

Pembelgjaran merupakan suatu prose yang kompleks, karena

dalam kegiatan pembelgaran senantiasa mengintegrasikan berbagai
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komponen dan kegiatan, yaitu siswa dengan lingkungan belgjar untuk
diperolehnya perubahan perilaku (Hasil belgjar) sesuai dengan tujuan
(kompetensi) yang diharapkan.

Mohammad Surya (2005 : 8 : 116) menjelaskan pembelgjaran

adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan perilak .ﬂ» secara keseluruhan, sebaga hasil dari

pengalaman ine ~-:. ks dengan lingkungannya.
/‘/-f“ :4‘3 t:lst 4 % . 187) Pembelgjaran
KASS
(EESSA
N PN

S \\m‘llm

nengaar yang

d-dapat belgjar secara optimal melalui
berbagai kegiatan eduktif yang dilakukan guru. Pembelgjaran sebagai
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan bersama. Secara rinci unsur-unsur yang terlibat dalam

kegiatan pembel gjaran tersebut dapat dilaksanakan sebagai berikut:
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1) Manusia yang terlibat dalam sistem pembelgaran antara lain:
guru, peserta didik, tenaga kependidikan lainnya seperti petugas
laboratorium, perpustakaan.

2) Materia lebih merupakan bahwa yang secara langsung membantu

proses pembelgaran seperti buku, alat peraga, media

Pendidikan Matematika merupakan salah satu komponen dari
serangkaian mata pelgjaran yang mempunyal peranan penting dalam
pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun

sampai sekaran masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai
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mata pelgjaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok yang
menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang
mengalami  kesulitan-kesulitan dalam  mengerjakan  soal-soal
matematika.

Marti (2010 : 2) mengemukakan bahwa, meskipun matematika

dianggap memiliki tingkét kesulitan yang tinggi, namun setiap orang

\alean hubungar
N
(

Menurut Hans Freudental dalam Marsigit (2008), matematika
merupakan aktivitas insani (human activites) dan harus dikaitkan
dengan reditas. Dengan demikian, matematika merupakan cara

berfikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk
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dengan aturan-aturan yang telah ada yang tak lepas dari aktivitas
insani tersebut.

d. Tujuan dan Karakteristik Mata Pelajaran Matematika
Secara Umum, tujuan pembelgaran matematika di sekolah dasar
adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika.
Selain itu juga, dengan g elgjaran matematikan dapat memberikan
tekanan -.,‘ .\w erapan matematika. Menurut
‘/.-(;:\S mu H 11\ tall kemampuan umum

\1 hk‘.ﬁis S ,4 .

w,{!"d//A

1.h¢

5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti : ukuran

tertinggi, terendah, ratarata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya.
6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan

mengomunikasikan gagasan secara matematika.
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Tujuan pembelgjaran matematika di sekolah dasar . Menurut
Soedjadi (1998:40) Tujuan pendidikan matematika yang dimaksudkan
adalah tujuan secara umum mengapa matematika digarkan di
berbagai jenjang sekolah. Tujuan umum diberikannya matematika di

jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adal ah:

1 Mempersiap agar sanggup menghadapi  perubahan

melalui kegiatan mate-matika

3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal
belgjar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat pertama

4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.
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Dengan mengkaji secara mendalam tujuan tersebut, terlihat bahwa
tujuan pembela jaran matematika memuat nilai-nilai matematika yang
bersifat formal dan material. Seba-gaimana dikatakan Soedjadi (1998: 45)
bahwa tujuan pembelgaran matematika di setiap jenjang pendidikan
digolongkan menjadi

(2). Tujuan yang bersifatfOr

tujuan yang menekankan pada
etukan pribadinya;

1. Penyajian

Penygjian matematika tidak harus diawali dengan teorema atau
definisi, tetapi harus disesuaikan dengan taraf perkembangan berpikir
siswa. Apalagi untuk tingkat SD, mereka belum mampu seluruhnya
berpikir deduktif dengan obyek yang abstrak. Pendekatan yang induktif

dan menggunakan obyek yang konkrit merupakan sarana yang tepat untuk



20

membelgjarkan matematika, karena kemampuan berpikir siswa Sekolah
Dasar masih dalam tahap operasiona konkrit.

Suatu konsep diangkat melalui manipulas dan observasi terhadap
obyek konkrit, kemudian dilakukan proses abstraks dan idedlisasi. Jadi,

penggunaan media/alat peraga untuk memahami suatu konsep atau prinsip

sangat penting dllak 4. Proses pembelajaran matematika di SD.
Contohnya pe "-

D. Pengertian perkalian
tika, semisal 3x 4 =

\.q anak SD jika
f

biasanya siswa di SD menggunakan pendekatan induktif terlebih dahulu,

sebab hal ini lebih memungkinkan siswa untuk menangkap pengertian

yang dimaksud. Contoh-contoh di atas dapat kita perhatikan.
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3. Semesta Pembicaraan

Sesuai tingkat perkembangan intelektual siswa, matematika yang
disgjikan dalam jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam kekomplekan
semestanya. Semakin  meningkat perkembangan intelektual siswa, maka

semesta matematikanya semakin diperluas.

Contoh untuk sia operasi bilangan bulat pada

mlahan dan pengurangan
efpangkatan pada bilangan bulat tidak

bilangan di SD. Siswa tidak-aingsung-aiperkenalkan dengan simbol “1”, “2”,
“3”, “4”, ... beserta urutannya, tetapi dimulai dengan menggunakan benda-
benda yang konkret dan menyuguhkan sifat urutan/relasi sebagai sifat “lebih

banyak” atau “kurang banyak”.
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3. Hakikat Belajar
a. Pengertian Belajar
Para ahli pendidikan memiliki pandangan yang berbeda dalam
mengartikan istilah belgjar. Namun perbedaan tersebut masih dalam tahap
kewgaran yang justru menjadi pemahaman tentang belgar, berikut ini

dikemukakan pendapat beberapd tokoh yang menjelaskan tentang pengertian

';.Khséf;
\\dmhf//

#ﬁjm

dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendiri

untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bruner menyarankan
agar murid hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka dianjurkan untuk memperoleh
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pengalaman, dan melakukan eksperimen yang mengizinkan mereka untuk
menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.

Dari berbagal pendapat ahli yang mencoba memberikan defenisi belgar,
maka dapat dismpulkan bahwa belgjar merupakan serangkaian kegiatan

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang lebih baik sebagai

akibat dari interaksi ind lingkungannya serta pengalaman dan

A A 22l ah &
;b&g.\:n'.-'gw S0

e

anak bereksplorasi

dan belgjar dengan efektif.
4. Belgar perluinteraksi murid dengan lingkungan.
b) Sesuai Hakikat Belgjar
1. Begar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap sesuai

perkembangannya.
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2. Belgar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery
3. Belgar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian

satu dengan pengertian lainnya) sehingga mendapatkan

pengertian yang diharapkan.

8 : 277) hasil belgjar adalah
suatu akibat proses belgjar dengan cara menggunakan aat pengukuran yaitu
berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun
tes perubahan. Sedangkan S.Nasution berpendapat bahwa hasil belgjar adalah
suatu perubahan pada individu yang belgjar, tidak hanya pengetahuan tetapi

juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu
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yang belgar. Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh murid setelah
mengikuti satu materi tertentu dari mata pelgaran yang berupa data
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil belgjar menurut Arifin dalam Surfitriyani, (2012 : 15) hasil belgar
adalah sebagai berikut : 1). Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang

telah dikuasai anak dldl

informasi dan inovasi*fgi vu daya serap, Pengetahuan yang

sering diulane / e MUHQ\,-. .
g El;.}.‘(h ?4%4';;0\

L\l o

.r*q ""ﬁ: -..& ‘JL%E‘?,‘" ; Tabrani

engua%an hasrat ingin tahu, 3). Bahan

indikator atau

3. Faktor kelemahan mencakup kelemahan jasmani dan kelelahan rohani.

b. faktor-faktor eksteren dapat menjadi tiga faktor yaitu :
1. Faktor keluarga mencakup cara orang tuan mendidik, relas antara
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang

tua dan latar belakang kebudayaan.



26

2. Faktor sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dan murid, relas murid dan murid, disiplin sekolah, alat pelgaran,
waktu sekolah standar pelgjaran diatas kurikulum, keadaan gedungm
metode belgjar, dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat mencakup kegiatan murid dalam masyarakat,

media, teman ber eh|dupan masyarakat.

menunjang te

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan
pesan merangsang pikiran, perasaan dn perhatian dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong proses belgjar (Ali 1989 : 7). Menurut Ruseffendi (1992), alat
peraga yang menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, Sedangkan

menurut Pramudjono (1995 : 7), adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun
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atau disusun secara senggja digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep matematika.
Pengertian Alat Peraga Manipulatif dalam hal ini merupakan bagian dari

media pembelajaran yang berupa alat. Kelly (2006) menyatakan bahwa “The

term, manipulative, will defined as any tangible, tool, model, or mechanism that

Alat peraga manipulatif menurut Muhsetyo (2009 : 2.3) ini berfungsi
agar peserta didik lebih menarik dan tidak membosankan, lebih mudah di
pahami, lebih bertahan lama untuk diingat, mampu melibatkan pengusahaan
bahan gjar, lebih efektif, karena dapat mengurangi waktu belgjar.

Alat peraga menurut Sudjana (2004 : 99) memiliki 3 fungs yakni :
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1. Penggunaan alat peraga daam proses belgar-menggar bukan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungs tersendiri
sebagal aat bantu untuk mewujudkan situasi belgar-mengajar yang

efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang intergral dari

Ciri manipulatif yaitu dimana suatu kejadian yang memakan waktu
berhari-hari dapat disgjikan pada siswa dalam waktu dua atau tiga menit

dengan tehnik pengambilan gambar time lapse recording.
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c. Kelebihan Alat Peraga Manipulatif
Menurut Blacklovers, (2013 : 1) mengatakan kelebihan alat peraga
manipulatif sebagai berikut :
a. Keunggulan alat peraga manipulatif adalah dapat membantu

mengvisualkan konsep yang abstrak kepada siswa sehingga siswa

mudah memaham S atemati ka.
b. Selain itus< atif dipaka bukan sgja untuk

ang sudah

‘lb!g‘(_-
“*-En <ol
R AlaS - |9/s

dimanipulasi.

2. Alat peraga manipulatif yang sangat menarik perhatian siswa
sehingga banyak waktu tersita bukan untuk tujuan yang ada kaitannya
dengan materi.

3. Potensi kegaduhan siswa di kelas meningkat
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kekurangan alat peraga
manipulatif adalah membutuhkan suatu persiapan dan ide untuk
menngunakan alat peraga secara langsung.

e. Tahap-tahap penerapan alat peraga manipulatif

Mwnurut Dindin  Abdul Lidnillah dalam penerapan alat peraga

manipulatif, guru harus me a efektif agar memperoleh

. , kenapa, dan bagaimana

o= Nm‘ﬂ

r ‘11%# .g.b‘

matematika secara bergantian.

4) Dengan bimbingan guru siswa membuat alat peraga manipulatif
sendiri agar siswa lebih memahami konsep materi pelgjaran

matematika dengan kertas yang tel ah disediakan guru.
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B. Kerangka Fikir
Maka dalam penditian ini, dilakukan tes awal (pretest),
menerapkan alat peraga manipulatif, kemudian tindakan selanjutnya yaitu
melakukan tes akhir (posttest). Maka diharapkan setelah diterapkannya

dat peraga manipulatif, kemampuan dan keterampilan proses

pembel gjaran matematika

Anallisis )

[Temuan/HasiI ]
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir yang dicantumkan diatas, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh Alat Peraga

Manipulatif (Manipulatif Material) Terhadap Hasil Belgjar Matematika

SiswaKelas| SD Negeri N0.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.

belajar matematika siswa kelas | SD Negeri No.54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll
1. Deskrips Hasil Belajar (Pretest) Matematika Murid Kelas | SD Negeri

54 Binamungan Kabupaten Bahtaeng sebelum diterapkan Alat Peraga

Manipulatif

39,13 %
4 |80-89 - — 87 %

5 |90-100 0%

Jumlah 23 100

(Sumber : hasil tes siswa kelas | Sd Negeri No.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng,
Tahun 2017)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.1 di atas, maka dapat

dismpulkan bahwa hasil belgjar murid pada tahap pretest dengan menggunakan

44
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instrument tes dikategorikan sangat rendah dengan frekuensi 7 siswa atau 30,43
%, kategori rendah dengan frekuensi 5 siswa atau 21,74 %, kategori sedang
dengan frekuensi 9 siswa atau 39,13 %, kategori tinggi dengan frekuensi 2 siswa
atau 8,7 %, dan kategori sangat tinggi dengan frekuensi 0 siswa atau 0 %. Melihat

dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid

daam memahami serta pengu pelgaran Matematika sebelum

diterapkan alat peraga mar / g

n S WL \

Tebel 4.2 Deskiperfgiess Ao atiks
2

tuntas.
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2. Deskrips Hasil Belajar (Posttest) Matematika Murid Kelas | SD Negeri
54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga
Manipulatif

Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No | Interval Kategori Frekuens Per sentase (%)

0 0%

4,35 %

ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta
menguasal materi pelgaran Matematika setelah diterapkan Alat Peraga

Manipulatif tergolong sedang.
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Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Skor Kategirisas | Frekuens | Persentase (%)
0-64 Tidak tuntas 1 4,35 %
65— 100 Tuntas 22 95,65 %
Jumlah 23 100
( Sumber : Skripsi Nurindefysani, Hal 50, Tahun 2016 )

Dari Tabel 4.4 di ate

/ mS MUH

1 Murid yang hadir pada

21 |23 |23 22,33 | 97,09 %
saat kegiatan | P P
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pembelgjaran
Murid yang
memperhatikan  pada

saat guru menjelaskan

materi

Murid yang melakukan
aktifitas negatif
proses

(m

Mur
mempr

kerjanyadi depan k

Keaktifan murid
memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan

guru

Murid yang mampu

R
E
T
18 |23 | 23 2133 | 92,74 %
E
S
T
. 1,33 | 578%
i
F|
iy
Iy 09 %
-'l—f } 'qj___
'
34,78 %
o ]
F
\ A TN 0 86,96 %
d
16 |16 | 23 18,33 | 79,70 %
18 |11 | 20 16,33 | 71%
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menyimpulkan  materi
pembelgjaran pada

akhir pembelgjaran

Rata-rata 70,64%

(Sumber : Skripsi Nurindah sari, Hal 51, Tahun 2016 )

Hasil pengamatan untuk pertehidan | sampai dengan pertemuan ke IlI

menunjukkan bahwa:

a

b. e -}. ' ,."L.,‘ et s elaskan materi
é\' = \\I'\u"‘I!"rf /

C. e ‘:;' \m‘#@f cukar J{M 1 proses

: Somas

d 97,09 %

e i 37,78 %

f di depan kelas

<
0. i ’Ppﬁ'g‘r'rh Ngoa mq ﬂb‘ﬁ an guru 79,70 %

h. Persentase murid yang pulkan materi pembelgjaran pada
akhir pembelgjaran 71 %

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid kelas | SD Negeri
54 Binamungan Kabupaten Bantaeng dalam penerapan dat peraga

manipulatif pada pembelgjaran Matematika dapat dikategorikan efektif. Hal
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ini dapat dilihat melalui ratarata presentase aktivitas murid 70,64 %

menunjukkan aktivitas positif dengan kriteria efektif = 65 %

4. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material)
Terhadap Hasil Belagjar Matematika Siswa Kelas | SD Negeri N0.54

Binamungan Kabupaten Bantaeng.

?‘5 M‘ Ll helajar Matematika pada

B ﬂ‘:ur Mt naka teknik yang

| il statisif, deskriptif
‘ti'lr, —
\\}‘ﬂwé e 5

siswa sehari-hari,
seperti buah-bual 5 ! an dan manik-manik
yang dengan mudah diutak-atik diubah-ubah

Orang tua di rumah biasanya menyediakan berbagai mainan atau benda-
benda untuk dimainkan oleh anak, tetapi tidak selamanya mainan atau benda-
benda tersebut dapat digunakan untuk menanamkan konsep-konsep matematika.

Benda-benda tersebut adalah murni mainan untuk membuat anak senang. Tetapi
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jika benda-benda tersebut berupa bentuk-bentuk geometri dengan aneka warna
dan aneka ukuran, maka dapat di anggap sebagai benda manipulatif yang dapat
menunjang terhadap proses belgjar matematika. Anak cenderung akan lebih aktif
dadam membangun dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

matematikanya dengan menggunakan aat peraga manipulatif selama aktivitas

meningkat yai

4,35 %, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00 %.

Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan rumus uji
t, dapat diketahui bahwa nilai thiwung Sebesar 11,01. Dengan frekuensi (dk) sebesar
23 -1 =22, padataraf signifikan 5 % diperoleh tiae = 2,07, maka Ho ditolak dan
H, diterima, yang berarti bahwa penerapan menggunakan alat peraga manipultaif

berpengaruh terhadap hasil belgar Matematika.
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Hasil analis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan alat
peraga manipulatif terhadap hasil belgar Matematika, sgjalan dengan hasil
observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi, terdapat perubahan
terhadap murid, pada awa kegiatan pembelgjaran ada murid yang melakukan

aktifitas negatif selama proses pembelgaran. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan

pertama murid yang mel aku n. lain sebanyak 2 orang, sedangkan pada

pertemuan selanjutnya tielél ang, melakukan aktifitas negatif.
) G?ﬁ\ ,;:\_..*u pembelgjaran

v&?. = ‘S_: - ;.\ aa peraga



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan dengan penerapan penggunaan

alat peraga manipulatif terhadap hasil belajar Matematika pada murid kelas |

di \“hﬂ 'P} ;/ /

xwza_ ,Hwﬁ'g- ':'.ﬂ
S0, 'ir"’

kategori sangat tinggi 13,04 %, tinggi 39,13 %, sedang 43,48 %, rendah
4,35 %, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00 %.

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan penggunaan aat peraga manipulatif berpengaruh terhadap

hasil belgjar Matematika murid kelas | SD Negeri 54 Binamungan

53



Kabupaten Bantaeng setelah diperoleh thiwung = 8,47 dan tiape = 2,07, maka
diperoleh thiwng > tipe atau 8,47 > 2,07.
B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian
penggunaan aat peraga manipulatif yang mempengaruhi hasil belgar

Matematika murid kelas | SD_Nederi 54 Bmamungan Kabupaten Bantaeng,

’\\‘Mﬂi& /f/

N ﬂdﬂ’uf

) d!b‘?ﬁ%

penelitian yang lebih sukses.



DAFTAR PUSTAKA

Anggreblackl overs.blogspot.co.id.2013.alat peraga manipulatif.html.

Ali. 1989. Media dan Alat Peraga dalam Pembel ajaran Matematika. Bandung :
Alfabeta

Corey. dalam Sagala. 2003. Teg !A'-; n Pembelajaran. Jakarta : Kencana

Dimiyati. dalam Sug ‘Fg ¢t UHAM ;
j ?‘?j‘;. AN ?‘44) -‘{f\\”

‘iﬂ'# f{{: 'y

lileris, dalam Hariyanto. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Bandung : PT. Remgja
Rosdakarya.

Lestari, hera Mikarsa, dkk. 2007. Pendidikan Anak di SD. Jakarta : Universitas
Terbuka

Muhartina.blokspot.co.id/2011/K arakteristik matematika.html.

Marti. 2010. Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika. Bandung :
Alfabeta

Myklebust. Johnson. 2003. Media dan Alat peraga dalam Pembelajaran



Matematika. Bandung : Alfabeta.

Winarto, Surakhmad. 2004. Pengantar Penelitian [Imiah, Dasar, Metode, dan
Teknik. Bandung : Tarsito.




p

>
>
>
>
>
>
>
>
>
>





































JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELASI| SD NEGERI 54 BINAMUNGAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
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DAFTAR HADIR MURID KELASI| SD NEGERI 54 BINAMUNGAN
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HIDAYATULLAH

22

RENANDIANSYA

23

RASYA ADULLAH




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD NEGERI 54 BINAMUNGAN
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester 111

C. INDIKATOR
Matematika
1. Menghitung banyak benda 1-5
2. Menunjukkan benda sesuai dengan bilangan yang ditentukan
Ppkn
1. Menjalankan peraturan pada permainan di sekolah



D. TUJUAN
1. Setelah mengikuti permainan, siswa dapat mengenal konsep bilangan
1-5 dengan tepat.
2. Dengan melakukan permainan siswa dapat mengenal lambang

bilangan dengan benar.

E. MATERI
Mengenal bilangan bersame

SN

S

Mengenal bilangan ber sama teman
1. Guru menyampaikan bahwa
mereka akan bermain sambil
mengenal bilangan dan mengajak
siswa untuk berhitung bersama
I nti dari 1-5 50 Menit
2. Guru mengenalkan konsep dan
lambang bilangan 1-5
3. Guru metuliskan angka 1-5 di
papan tulis.
4. Satu siswadiminta untuk




kedepan di dekat angka 1, dua
siswadimintaberdiri di dekat
angka 2 demikian seterusnya
sampai angka 5 dengan lima
orang siswa
5. Siswadimintakembali ketempat
semula
6. Guru menghitung sampai angka5
dan meminta siswa untuk menuju
ke sudut-sudut angka tersebut
cngulang kegiatan sampai
'me genau banyak

“'"-.
( H'UIUHJ‘,

Te(®

@M‘ "*4

Ir

..J"
\s ~=_-,".:

. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan
pembelgjaran sgjak dari kegiatan awal sampal dengan kegiatan
akhir

b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrument penilaian hasil belgjar dengan testertulis
dan lisan (terlampir)



2. Inatrumen Penilaian
a. Penilaian hasil belajar
- Isian singkat
- Esai atau uraian

Bantaeng, 01 Agustus 2017

Guru Kelas Pendliti




LEMBAR KERJA SISWA

Hitunglah banyak benda di bawah ini, kemudian tulislah jumlahnya dengan benar!

Y kk -




KUNCI JAWABAN

1 3
2. 4
3. 6
4. 4
5 3




SOAL PRE-TEST

Hitunglah banyak benda di bawah ini, kemudian tulislah jumlahnya dengan benar!




KUNCI JAWABAN

1 3
2. 4
3. 6
4. 4
5 3




SOAL POST-TEST

Hitunglah banyak benda di bawah ini, kemudian tulislah jumlahnya dengan benar!

Y k-




KUNCI JAWABAN

1 3
2. 4
3. 6
4. 4
5 3




Tabd 4.1 Skor Nilai Pre-Test

No NAMA MURID NILAI
1 | ERWIN 60
2 | REHAN 40
3 | DAMAL 65
AM RULL
HENDRA®
c

16 | AMIRA 65
17 | RINA 70
18 | SUCI 75
19 | RITA SAFIRNA 50
20 | RISWANDI 60




21 | HIDAYATULLAH 65

22 | RENANDIANSYA 70

23 | RASYA ADULLAH 50

(Sumber : Hasil pretest siswa kelas | Sd Negeri no.54 Binamungan
kabupaten bantaeng)

Untuk mencari mean (rata-rata) pilai pre-test murid kelas | SD Negeri 54

A/
\mm-mrf /

'..r
s u'\lf.-uw} Fe %F »

o Y

y A a

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari } fx = 1.400, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 23. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut:

Lx_ law
I 24

Me = =608/



Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belgjar
murid kelas | SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng sebelum penerapan
Alat Peraga Manipulatif yaitu 60,87.

Apabila nila hasil pretest murid kelas | SD Negeri 54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan alat peraga manipulatif dikelompokkan

dalam lima kategori, maka akan dip€0leh distribusi dan presentase seperti pada
tabel berikut; / \







Tabel 4.5 Skor Nilai Post-Test

No NAMA SISWA NILAI
1 ERWIN 75
2 REHAN 70
3 DAMAL 80

AMRULL
M

16 | AMIRA 90
17 | RINA 80
18 | SUCI 80
19 | RITA SAFIRNA 85
20 | RISWANDI 85




21 | HIDAYATULLAH 85

22 | RENANDIANSYA 80

23 | RASYA ADULLAH 70

(Sumber : hasil posttest siswa kelas 1 Sd Negeri no.54 Binamungan
Kabupateng Bantaeng)

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari murid kelas I SD Negeri

54 Binamungan Kabupaten BantZe ilihat melalui tabel di bawah ini:

l,
\‘!ﬁ“llll‘rﬂ’ /

Ny 7,
"‘?

Dari data hasil post-test di atas, diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1.785 dan
nilai dari N sendiri adalah 23. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean)

sebagai berikut:

Me = 2X_ 1785 _ 475
n 23



Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
murid kelas | SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah penerapan
Alat Peraga Manipulatif yaitu 77,7 dari skor ideal 100.

Apabila nilai hasil post-test murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga Manipulatif dikelompokkan

distribusi dan presentase seperti pada

dalam lima kategori, maka akan dip€0le
tabel berikut: / \
pﬁ MUH



Tabel 4.10 Analisis skor Pre-test dan Post-test

No | X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) |d=X2-X1 d2
1 60 75 15 225
2 40 70 30 900

. o, ,o oy !
\ YSTAKAANV !

13 50 70 20 400
14 50 75 25 625
15 70 85 15 225

16 65 90 30 900




17 70 80 10 100

18 75 80 5 25
19 50 85 35 1.225
20 60 85 25 625

168.100
23

= 8.700 -

= 8.700 - 7.308,69

= 1.391,31



3. Menentukan harga t itung

_ Md
~ [xx2d

t

N(N-1)




o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
dk o. untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6.965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 10,718 1,440 : 2,447 3,143 3,707
7 2,998
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28 :
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
& 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA MANIPULATIVE
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 1
SD NEGERI NO.54 BINAMUNGAN KABUPATEN BANTAENG

Nurfurgani
FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar
Email : Nurfurqgani@yahoo.com

Abstrak : Jenis penelitian ini adalah ptielitian eksperimen yang meliputi satu kelas

sebagai kelas eksperimen d i engetahui Pengaruh Penggunaan
Alat Peraga Manipulati eshadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas I SD Neg / !\. ntaeng Desain penelitian

ﬁ sebuah eksperimen

id untuk
\ﬁ\iﬂ!!hﬁ% <y "L Tty No.54
!"F ‘mw. . “3‘@{ o elama 5

0.pe
tindakan

pengaruh
penelitian

erpengaruh  positif
terhadap hasi Matemati ay [ ri No.54 Binamungan

Kata Kunci : Pengaruh alat peraga manipulatif dan Hasil belajar matematika

PENDAHULUAN

Mutu pendidikan di Indonesia saat ditandai dengan adanya
ini masih belum menunjukkan ketertinggalan di dalam
perbaikan signifikan. Hal ini

mutu pendidikan formal dan mendapatkan berbagai macam
informal. Pendidikan sangatlah pengetahuan, keterampilan, dan
penting bagi manusia karena perubahan sikap serta tingkah

didalam pendidikan, ia akan laku. Di dalam pendidikan terdapat



proses belajar, proses inilah yang
menghasilkan perubahan-
perubahan tersebut. Menurut Hera
Lestari Mikarsa, dkk. (2007:13).
bahwa: “Pendidikan adalah
pengaruh lingkungan atas individu
untuk menghasilkan perubahan-
perubahan yang menetap di dalam
kebiasaan-kebiasaan, pemikiran

perlu ditingkatkan terutama pada
tingkat Sekolah Dasar (SD). Pada
tingkatan ini seorang anak mulai
menerima berbagai pengetahuan
yang dapat diterapkan dalam
kehidupan  sehari-hari. Sekolah
Dasar merupakan jenjang
pendidikan yang paling dasar

dalam pendidikan formal.
sikap, dan tingkah laku.
Meskipun diakui bahwa
Secara ) kan adalah investasi besar

dikatakan

merupakan d

penting bagi kehidupan
manusia. Pendidikan manusia
dapat memperoleh  berbagai
pengetahuan dan dapat
mengembangkan kemampuan

yang dimilikinya untuk dapat
diterapkan di dalam kehidupan
Oleh karena itu,
kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi anak usia sekolah

seseorang.

4 Lkan dansdiberikan saran atau
q* LA arti modal
| g It (&tapi sampai

jang yang harus ditata,

#r.

kurikulum
Dasar terdapat
pelajaran pokok

adalah Pendidikan
Matematika yang merupakan
pelajaran yang berperan penting
dalam kehidupan ini.

Matematika merupakan
salah satu  komponen  dari
serangkaian mata pelajaran yang
mempunyai  peranan  penting
dalam pendidikan. Matematika
merupakan salah satu bidang studi



yang mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun sampai saat ini masih
banyak siswa yang merasa
matematka sebagai mata pelajaran
yang sulit, tidak menyenangkan,
bahkan momok dan menakutkan.
Hal ini dikarenakan masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan-
kesulitan dalam mengerjakan so

soal matematika.

(dalam Abdurrahman, :
252:2) mengemukakan bahwa
matematika merupakan bahasa
simbolis yang mempunyai fungsi
praktis untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan  kuantitatif
dan keruangan. sedangkan fungsi
teoritisnya untuk memudahkan
berfikir. Dengan  kata lain,
matematika adalah bekal bagi

peserta didik untuk berpikir logis,
analitis, sistematis, Kkritis dan
kreatif. Sebagai bahasa simbol, ciri
utama matematika ialah penalaran
secara deduktif namun tidak
mengabaikan  cara  penalaran
induktif. Selain bahasa simbol
matematika juga merupakan ilmu
yang Kkajian obyeknya bersifat

Fowler (dalam
: 736) mengenai
atika yaitu

the abstract

structures
A relations,

”n

pembelajaran
‘aktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa karena kebanyakan guru
masih  kurang memperhatikan
kemampuan berpikir siswa, guru
kurang mengenal Kkarakteristik
pengembangan siswa,
pembelajaran kurang bermakna,
metode pembelajaran  kurang
bervariasi, = pendekatan  yang
digunakan kurang relevan dengan



materi pembelajaran serta guru
tidak menggunakan media
pembelajaran yang kreatif dan
menarik.

Salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang
tercantum dalam standar isi dan
kurikulum  KTSP  (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) t
2006  adalah SlSW
memahami Kkonsep
menjelaskan

memahami ¢
bersaing,

kahidupan. ;
yang dirumuskan dalam kurikulum
ini mencakup pemahaman konsep
matematika, komunikasi
matematis, koneksi matematis,
penalaran dan pemecahan
masalah, serta sikap dan minat
yang positif terhadap matematika.

Penguasa materi dalam
pembelajaran matematika yang

benar sangat diperlukan untuk
mencapai keberhasilan siswa. Pada
umumnya siswa belajar
matematika dengan menghafal
materi matematika bukan belajar
untuk mengerti konsep-konsep
matematika. Seorang guru
merupakan aktor utama yang
menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar. Dalam
pelajaran guru harus
' kesempatan yang
kepada  murid
sendiri
Trianto

“ficapal tujuan yang
(6) Manajer,
*nigelolah sumber belajar, waktu
dan  organisasi  kelas. (7)
Memberikan penghargaan pada
prestasi yang dicapai murid.



Pengertian Pengaruh

Pengaruh Menurut
Wiryanto, Pengaruh merupakan
tokoh formal maupun informal di
dalam masyarakat mempunyai ciri
lebih kosmopolitan inovatif
kompoten dan aksesibel dibanding
pihak yang dipengaruhi. Menurut
Porman Barry, pengaruh ada :
suatu tipe kekuasaan ya

seorang dipengape

bertindak dengan /

f""q:‘i‘p‘

%ﬂ\d‘hﬁ:{ j ¢

a0
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sehingga
yang ada di

Pengertian Be

Belajar merupakan proses
internal yang kompleks. Yang
terlibat dalam proses internal
tersebut adalah seluruh mental

yang meliputi ranah-ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Proses belajar yang

mengaktualisasikan ranah-ranah
tersebut tertuju pada bahan
belajar tertentu. Dari segi guru,

proses belajar tersebut dapat
diamati secara tidak langsung.
Artinya, proses belajar merupakan
proses internal siswa tidak dapat
diamati, tetapi dapat dipahami
oleh guru. Proses belajar tersebut
“tampak” lewat perilaku siswa
mempelajari bahan belajar.
Perilaku belajar tesebut tampak

da tindak-tindak belajar tentang
- i kesusasteraan, olah

44’..\ (1962 : 12):

adi dalam
latihan,
lain-lain

ah belajar. Namun
sebut masih dalam
ewajaran yang justru
menjadi pemahaman tentang
belajar, berikut ini dikemukakan
pendapat beberapa tokoh yang
menjelaskan tentang pengertian

belajar. Dalam Kamus Besar
Belajar Indonesia, secara
etimoloogis belajar memiliki arti
“berusaha memperoleh

kepandaian atau ilmu” defenisi ini



memiliki pengertian bahwa
“belajar adalah sebuah kegiatan
untuk mencapai kepandaian atau
ilmu yang dibutuhkan oleh
manusia” (Baharuddin dkk, 2012 :
13) Menurut Jerome Ausubel
(Trianto, 2011 : 26) belajar adalah
belajar bermakna, artinya suatu
proses dikaitkannya informasi
baru pada konsep-konsep relew?
yang terdapat dala

kognitif

melalui
dengan
prinsip-prinsip
dianjurkan untuk memperoleh
pengalaman, dan  melakukan
eksperimen yang mengizinkan
mereka untuk menemukan
prinsip-prinsip itu sendiri. Dari
berbagai pendapat ahli yang
mencoba memberikan defenisi
belajar, maka dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan

dar (2008

serangkaian  kegiatan individu
untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang lebih baik
sebagai akibat dari interaksi
individu dengan lingkungannya
serta pengalaman dan
pengetahuan yang dimilikinya.

Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana dalam
277) hasil
adalah suatu akibat proses

a terencana,
an, maupun

satu
mata

dari
berupa data
kualitatif. Hasil

arut  Arifin  dalam
Surfitriyani, (2012 15) hasil
belajar adalah sebagai berikut : 1).
Indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai
anak didik, 2). Suatu penguasaan
hasrat ingin tahu, 3). Bahan
informasi dan inovasi pendidikan,
5). Indikator = daya  serap,
Pengetahuan yang sering diulang-
ulang akan menjadikan



pengetahuan yang tetap.
Kesimpulannya menurut saya
Hasil Belajar adalah kemampuan
yang diperoleh seseorang atau
murid setelah mengikuti proses
belajar yang ditandai dengan
adanya perubahan dalam tingkat
pengetahuan  maupun  dalam
bersikap.
Alat Peraga Manipulatif
Alat peraga ada

merupakan
pembelajaran yang rupa~—aiat:
Kelly (2006) menyatakan bahwa
“The term, manipulative, will
defined as any tangible, tool, model,
or mechanism that may be used to
clearly demonstrate a depth of
understanding, = while  problem
solving,  about a  specified
mathematical topic or topics”
Hardiyana (2011:8) “Alat peraga

manipulatif (manipulative
material) adalah alat bantu
pelajaran yang digunakan oleh
guru dalam menerapkan materi
pelajaran dan  berkomunikasi
dengan siswa, sehingga mudah
memberi pengertian kepada siswa
tentang konsep materi yang
diajarkan dengan menggunakan
benda-benda yang didesain seperti
1_nyata yang dekat dengan
siswa  sehari-hari,
buahan, binatang, alat

pelajaran
mudah

peraga
menurut
: 2.3) ini
peserta didik

1mi, lebih bertahan
ama untuk diingat, mampu
melibatkan = pengusahaan
bahan ajar, lebih efektif,
karena dapat mengurangi
waktu belajar. Alat
peraga menurut Sudjana
(2004 : 99) memiliki 3
fungsi yakni : 1.
Penggunaan alat peraga
dalam  proses  belajar-



mengajar bukan merupakan
fungsi tambahan tetapi
mempunyai fungsi
tersendiri  sebagai alat
bantu untuk mewujudkan
situasi belajar-mengajar
yang efektif. 2. Penggunaan
alat peraga merupakan
bagian yang intergral dari
keseluruhan i
mengajar. Ini berz
alat  peragsg

relatif
lebih ;
memperhhatkan fakta- fakta
Ciri  manipulatif yaitu
dimana suatu kejadian yang
memakan waktu berhari-
hari dapat disajikan pada
siswa dalam waktu dua atau
tiga menit dengan tehnik
pengambilan gambar time
lapse recording.

Kelebihan Alat Peraga
Manipulatif
Menurut Blacklovers, (2013 : 1)
mengatakan kelebihan alat peraga
manipulatif sebagai berikut : a.
Keunggulan alat peraga
manipulatif adalah dapat
membantu mengvisualkan konsep
yang abstrak kepada siswa

ingga siswa mudah memahami
nsep matematika. b. Selain

untuk  pelajaan
i pelajaran lain

: engatakan kekurangan alat
peraga manipulatif sebagai berikut
: 1. Kadangkala suatu ide, benda
dan hal tertentu sangat sulit
dimanipulasi. 2. Alat peraga
manipulatif yang sangat menarik
perhatian siswa sehingga banyak
waktu tersita bukan untuk tujuan
yang ada kaitannya dengan materi.
3. Potensi kegaduhan siswa di



kelas meningkat. Dari pendapat di
atas dapat disimpulkan
kekurangan alat peraga
manipulatif adalah membutuhkan
suatu persiapan dan ide untuk
menngunakan alat peraga secara
langsung.
Kerangka Fikir

Maka dalam penelitian ini
dilakukan tes awal
menerapkan alat

Adapun hipotesis statistik pada
penelitian ini yaitu :

(Ho): i< 2
(Hi): > pe

Keterangan :

Rata-rata hasil belajar



Deskripsi Hasil Belajar (Pretest) Matematika Murid Kelas I SD Negeri 54
Binamungan Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan Alat Peraga
Manipulatif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri
54 Binamungan Kabupaten Bantaeng mulai tangga 17 Juli 2017 sampai 5
Agustus 2017, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui
instrumenttes sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari
kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.

murid ada 7 id.(.3 0)-C PN murid ( 21,74

% ) dalam kat t*"h i <ategori sedang, 2
murid (8,7 ¢ % ) dalam kategori
sangat tinggi. ‘Melihat da -rm-—*"”lx.mru c.yang ada, dapat disim.pulkan

bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahaml serta penguasaan
materi pelajaran Matematika sebelum diterapkan alat peraga manipulatif
tergolong sedang.

Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest Matematika

Skor Kategirisasi Frekuensi | Persentase (%)

0-64 Tidak tuntas 12 52,17 %

65-100 | Tuntas 11 47,83 %
Jumlah 23 100




Dari Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa dari 23 murid yang tidak tuntas
sebanyak 12 orang (52,17 %) dan 11 orang (47,83 %) murid yang termasuk
dalam kategori tuntas dengan jumlah siswa 23, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Matematika murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan
Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan Alat Peraga Manipulatif masih
banyak murid yang tidak tuntas.

Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Matematika Murid Kelas I SD Negeri
54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga
Manipulatif

Jan Materi Post-test
Persentase (%)

A-

L /Y

l_., g -é‘fv
W ﬁ‘f

5.‘3
-
B ---@{m’

o _ z sedang, 1 murid (
4,35 % ) dala o dai, (d3 A am kategori sangat
rendah. Melihat.dari has 3 grada at dikatakan bahwa
tingkat kemampuan murid dalam memahami serta menguasai materi
pelajaran Matematika setelah diterapkan Alat Peraga Manipulatif tergolong
sedang.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Skor | Kategirisasi Frekuens | Persentase
° i (%)
0-64 | Tidak tuntas 1 4,35 %
65 -
0,
100 Tuntas 22 95,65 %

Jumlah 23 100




Dari Tabel 4.4 di atas, terlihat
bahwa murid yang tidak tuntas
sebanyak 1 orang (4,35% ) dan
sebanyak 22 orang (95,65 %)
yang memenuhi kriteria
ketuntasan Minimal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar murid kelas [ SD Negeri 54
Binamungan Kabupaten Ba
setelah diterapkan Alat* P

kelas 1

menggunakan uji-t.

Pembahasan

Alat peraga manipulatif
(manipulative material)adalah alat
bantu pelajaran yang digunakan
oleh guru dalam menerapkan

materi pelajaran dan
berkomunikasi dengan murid,
sehingga mudah memberi

pengertian kepada siswa tentang

USTAKAAN Y

konsep materi yang diajarkan
dengan menggunakan benda-
benda yang didesain seperti
benda nyata yang dekat dengan
kehidupan murid sehari-hari,
seperti buah-buahan, binatang,
alat transportasi berupa mainan
dan manik-manik yang dengan
mudah diutak-atik diubah-ubah

di rumah

mainan
senang.
3 tersebut
geometri
2/ dan aneka
di anggap
ipulatif yang
hadap proses
Anak

matematikanya dengan
menggunakan alat peraga
manipulatif  selama  aktivitas

belajar baik secara formal maupun
saat bermain bebas.

Berdasarkan hasil pre-test,
nilai rata-rata hasil belajar murid
60,87, dengan kategori sangat
rendah yaitu 30,43 %, rendah



21,74 %, sedang 39,13 %, tinggi
8,7 %, dan sangat tinggi berada
pada presentase 0,00 %. Melihat
dari hasil presentase yang ada,
dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan murid dalam
memahami dan menguasai materi
pembelajaranMatematika, sebelum

penggunaan alat peraga
manipulatif terhadap hasil belajar
Matematika , sejalan dengan hasil

observasi yang dilakukan.
Berdasarkan  hasil  observasi,
terdapat perubahan terhadap
murid, pada awal Kkegiatan

pembelajaran ada murid yang

menggunakan Alat Peraga melakukan aktifitas negatif selama
Manipulatif tergolong rendaoses pembelajaran. Hal ini dapat
Selanjutnya, nilai »faé at pada pertemuan pertama

post-test adalah 7
belajar /

diketahui bah
11,01. Dengan frekue
sebesar 23 - 1 = 22, pada taraf
signifikan 5 % diperoleh ttaber =
2,07, maka Ho ditolak dan H;i
diterima, yang berarti bahwa
penerapan menggunakan alat
peraga manipultaif berpengaruh
terhadap hasil belajar Matematika.

Hasil analisi di atas yang
menunjukkan adanya pengaruh

. ‘_/;ﬁ MUH&E
Q/ "1 Fi@ss‘q u-

g melakukan kegiatan
orang, sedangkan

;P‘s

antasekan hasil kerjanya
di“depan kelas serta aktif dalam
memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan guru.

Berdasarkan hasil analisis
statistic deskriptif dan statistik
inferensial yang diperoleh serta
hasil observasi yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan alat peraga
manipulatif memiliki pengaruh



terhadap hasil belajar Matematika
pada murid kelas I SD Negeri 54
Binamungan Kabupaten Bantaeng.
PENUTUP

Berdasarkan data yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa secara umum hasil belajar
Matematika murid kelas I SD
Negeri 54 Binamungan Kabupate

Kabupaten = Bantaeng  setelah
diperoleh thitung = 11,01 dan teavel =
2,07, maka diperoleh thitung > travel

atau 11,01 > 2,07.
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Hal ini

gl 39,13 © 2dang
43,48 9%, rendah 4,35 %, dan
sangat rendah berada pada
presentase 0,00 %. Berdasarkan
uji hipotesis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa
penerapan penggunaan alat peraga
manipulatif berpengaruh terhadap
hasil belajar Matematika murid
kelas I SD Negeri 54 Binamungan
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™ KASS@ ,,4{1. Ja_tahun 2010 dan

! \\m’n.;/ /

i,.;' ‘F“r{i "5 U‘Jao__‘ cl Ol G perguruan

Ulugalung Kecs

/ﬁ-.s.f" '9‘"
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